BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dari percobaan yang dilaksanakan diatas membuktikan bahwa alur
kampas rem pada kendaraan suzuki mega carry pick up, berperngaruh
pada efisiensi pengereman 4% - 8% peningkatan dari kampas rem yang
standar. Baik efisiensi rem pada kampas rem yang kering maupun pada

kampas rem yang diberikan air.

. Pada suhu/ temperatur tromol pada kendaraan suzuki mega carry pick

up, juga terdapat penurunan suhu dibandingkan dengan kampas rem
yang standar walaupun tidak terlalu signifikan, penurunan suhunya

yaitu = 1°C. Jadi untuk temperatur tidak terlalu berpengaruh.

. Efisiensi pengereman tertinggi dari ke empat sampel yang diuji pada

kendaraan suzuki mega carry pick up adalah sampel kampas rem alur
model 3 dengan bentuk menyilang dengan rata-rata efisiensi
pengereman dari 12 kali percobaan adalah 61,05% selisih 8,16% dari
efisiensi pengereman pada kampas rem standar. Sedangkan untuk
efisiensi pengereman tertingti untuk kampas rem yang diberikan air
adalah kampas rem alur model 4 dengan bentuk vertikal dan horisontal
adalah 62,59% selisih 8,34% dari kampas rem standar yang diberikan

air.

B. Saran

Dari kesimpulan penelitian yang didapat, maka penulis memberikan

saran yaitu sebagai berikut:

1.

Setelah mengetahui alur pada kampas rem berpengaruh untuk
meningkatkan efisiensi rem dari pada kampas rem yang standar, penulis
menyarankan kepada pemilik kendaraan untuk menerapkan alur pada

kampas rem ini pada sistem rem kendaraan mereka.

. Sebaiknya pemilik kendaraan mengunakan alur kampas rem ini pada

kendaraannya. Kampas rem yang paling berpengaruh meningkatkan
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efisiensi pengereman adalah kampas rem alur model 3 dengan bentuk
menyilang.

. Sebaiknya Agen Pemegang Merk (APM) juga menambahkan alur pada
kampas rem jenis tromol karena terbukti dapat meningkatkan efisiensi
pengereman dan juga berfungsi sebagai indikator batas pemakaian

seperti yang terdapat pada kampas rem jenis cakram.
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